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ABSTRAK

Kearifan lokal (local wisdom) didefinisikan sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang
mengandung kebijakan hidup; pandangan hidup (way of life) mengakomodasi
kebijakan (wisdom) dan kearifan hidup. Memaknai kearifan lokal tidak dapat
dipisahkan dari konstelasi global. Gelombang teknologi sebagai efek Revolusi Industri
ke-4 telah mengubah dari hal-hal tradisional beralih ke sistem yang didukung mesin-
mesin canggih serba otomatis di berbagai sektor kehidupan. Digitalisasi dalam era
disrupsi kini memang makin gencar dicanangkan oleh generasi millennial agar tidak
punah tergerus zaman. Di tingkat daerah atau lokal, pendekatan pendidikan
multikultural seyogyanya diterapkan secara kontekstual, dengan menggunakan
“kearifan lokal” membangun pemahaman dan saling menghargai perbedaan nilai
budaya dan asal-usul etnisitas atau suku bangsa. Karya tulis ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder
dengan metode telaah pustaka. Dengan ini penulis menginisiasi sebuah program
pendanaan revitalisasi kearifan lokal melalui platform wagf crowdfunding yang akan
diterapkan pada sanggar seni. Pendanaan melalui penyaluran dan pengelolaan
crowdfunding pemberdayaan sanggar seni agar menjadi produktif dan transparan
berorientasi pada dampak positif bagi sosial, pendidikan dan ekonomi dengan
pemanfaatan teknologi digital revolusi industri 4.0, salah satunya blockchain. Perlu
adanya upaya kolaboratif (human-centered) dalam menjalin sinergi pengelolaan dana
sosial pendidikan untuk revitalisasi kearifan lokal dapat diwujudkan dengan basis
teknologi (technology based).

Kata Kunci: kearifan lokal, socio-education, blockchain, revitalisasi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak resmi diumumkan oleh WHO pada bulan maret 2020 Covid 19 membuat
segala aspek sulit untuk diekspektasikan. Terutama dibidang ekonomi menurut data
yang didapat dari (World Bank, 2020) virus Covid-19 menyebabkan berhentinya
24 juta usaha dari penduduk kawasan Asia Timur dan Pasifik. Bahkan International
Monetary Fund (IMF) memprediksikan perekonomian dunia akan jatuh sebesar -
3% di tahun pertama penyebaran Covid-19 (Baldwin & Mauro, 2020). Sedangkan,
Indonesia sendiri pada triwulan 1V di tahun 2020 pertumbuhan ekonominya
terkontraksi sedalam -2.19% dan sebesar -0,74% pada tahun selanjutnya (BPS,
2021).

Jumlah pengangguran yang meningkat karena Covid-19 melonjak menjadi 2,56
juta orang. Sedangkan, yang tidak bekerja karena Covid-19 sebanyak 1,77 Juta
Jiwa. data tersebut menunjukkan bahwa perekonomian sangat berdampak pada
sumber daya manusia di dalam nya, pun sebaliknya. SDM suatu negara akan sangat
berdampak bagi perekonomian di daerahnya.

Salah satu yg menyebabkan usaha bisa bertahan atau tidaknya sebuah bisnis
atau perekonomian suatu negara adalah SDM di dalamnya. Maka dari itu,
diperlukan adanya SDM yang berkarakter. Bentuk Karakter yang dimiliki sebagai
hasil dari proses internalisasi nilai dan bisa dipromosikan sebagai basis pembentuk
karakter Bangsa Indonesia adalah, karakter Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin,
Kerja Keras, Mandiri, Demokratis, Bersahabat/Komunikatif, Cinta damai, Peduli
Lingkungan, Peduli Sosial, serta Tanggung-jawab.Dan semua itu pada nilai-nilai
kearifan lokal setiap daerah

Namun sayangnya, Era revolusi industri 4.0 telah membawa arus kapitalisme

menjadi lebih mendominasi dalam sendi-sendi kehidupan komunitas masyarakat.



Dalam pandangan kapitalisme, analisis untung dan rugi lebih dominan dan lebih
penting daripada dari mana sumber pengetahuan tersebut berasal. Berapa banyak
karya komunitas lokal kita yang hilang oleh arus perdagangan kapitalisme yang
sangat tidak berpihak pada komunitas lokal itu sendiri. Dengan perkembangan
zaman dan kemajuan peradaban umat manusia yang saat ini memasuki milenium
ketiga telah menyebabkan terjadinya proses penghancuran kearifan tradisional
yang ditandai dengan perubahan tatanan sosial, kurangnya nilai humanis,
kemiskinan moral, sifat ketergantungan atau berkurangnya kemandirian
masyarakat dan terdegradasinya sumber daya alam dan lingkungan yang
merupakan pendukung kehidupan manusia.

Seringkali nilai kearifan lokal diabaikan, karena dianggap tidak sesuai dengan
perkembangan zaman. Padahal dari kearifan lokal tersebut dapat dipromosikan
nilai-nilai luhur yang bisa dijadikan model dalam pengembangan budaya bangsa
Indonesia.

Hal ini juga dapat dipengaruhi sikap masyarakat lokal yang belum mampu
menjaga budaya, moral, dan sikap terhadap lingkungan sekitar mereka.
Penyebabnya antara lain tidak adanya penghargaan dan pengakuan terhadap nilai-
nilai kearifan tradisional, serta adanya kecenderungan globalisasi dunia yang dapat
menembus batas-batas negara sampai ke level komunitas suatu daerah. Sehingga
telah merubah kebiasaan masyarakat menjadi serba instan.

Di era pandemi seperti sekarang ini masyarakat menyesuaikan dengan
kebiasaan baru yang jauh dari kata normal. Contoh konkritnya saja pendidikan
yang dilaksanakan secara daring atau dalam jaringan. Hal ini membuat para siswa
menjadi kecenderungan terhadap gadget dan tidak ada batasan dalam
menggunakan handphone juga jaringan internet.

Dibalik perkembangan teknologi yang merugikan karena tergerusnya nilai
kearifan lokal,terdapat pula dampak positif yang dihasilkan oleh teknologi digital
yaitu membantu proses pembangunan di segala bidang tak terkecuali ekonomi
Adanya Fintech dengan berbagai macam jenis platform turut meramaikan digital

technology dengan dominasi fintech platform berbasis payment sebesar 43%,



lending 17%, 13% aggregator, dan sisanya terbagi dalam crowdfunding, personal
and financial planning, dan lain-lain (Hadad, 2017) Faktor lain yang menjadi salah
satu potensi untuk menstabilkan perekonomian Indonesia yaitu dengan
mengoptimalisasikan pengelolaan wakaf uang dengan potensi sebesar 377 Triliun
(Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018).

wakaf juga memiliki peranan besar dalam pembangunan infrastruktur umum
hingga pemberdayaan umat dikarenakan dana wakaf dapat dimanfaatkan menjadi
dana produktif dan berkelanjutan (Sakni,2013) Gerakan nasional wakaf uang
menjadi jalan pembuka bagi optimistis indonesia sebagai negara dengan penduduk
muslim terbesar akan potensi wakaf yang dapat memberdayakan masyarakat.

Dalam konteks inilah studi ini dilaksanakan untuk melihat bagaimana
efektivitas pemberdayaan masyarakat adat sebagai  kelompok minoritas
menginternalisasi nilai-nilai budayanya menjadi nilai yang kohesif dan merefleksi
dalam karakter yang kuat dan menghasilkan nilai ekonomi dengan basis
sociopreneur.

Seirama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, komunitas
lokal memegang peranan penting dalam rangka meningkatkan kualitas secara
berkesinambungan. Melihat permasalahan dan peluang yang ada maka peneliti
berinovasi membuat perencanaan penerapan konsep revitalisasi local wisdom
melalui platform wagf crowdfunding pada pemberdayaan kesenian komunitas lokal
untuk pengembangan perekonomian mikro.Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik studi literatur yang mana diharapkan

dapat memperoleh hasil yang diinginkan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penulisan karya ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menghadapi tantangan globalisasi dalam penerapan
pendidikan karakter?

2. Bagaimana penerapan konsep revitalisasi local wisdom berbasis sociopreneur
melalui pendanaan wakaf platform crowdfunding?

3. Bagaimana penerapan konsep platform waqgaf pada pendidikan karakter
melalui kearifan lokal yang ada di Indonesia?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan dan manfaat

penulisan sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman lebih dalam menghadapi tantangan globalisasi
dalam penerapan pendidikan karakter

2. Memberikan pemahaman tentang konsep revitalisasi local wisdom melalui
platform waqf crowdfunding guna pemberdayaan komunitas lokal.

3. Memberikan wawasan lebih dalam tentang penerapan konsep platform waqaf

melalui kearifan lokal yang ada di Indonesia.

1.4 Manfaat Penulisan

Berdasarkan tujuan penulisan di atas, maka manfaat yang dapat diperoleh adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a) Menambah wawasan dalam menghadapi tergerusnya kearifan lokal
menghadapi revolusi industri 4.0 dalam society 5.0 bagi penulis dalam

bidang kepenulisan karya tulis ilmiah.



b) Memberikan informasi dan wawasan bagi para pembaca tentang kajian

konsep platform waqf dalam merevitalisasi kearifan lokal.
2. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan nantinya dapat diterapkan dalam
pemberdayaan kearifan lokal dengan mengutamakan pendidikan karakter dan
pemanfaatan platform wakaf.

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam
Bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat “local wisdom”
atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat “local
genius”.Menurut Rahyono (2009), kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia
yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman
masyarakat. Artinya, kearifan lokal adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui
pengalaman mereka dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai
tersebut akan melekat sangat kuat pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah
melalui perjalanan waktu yang panjang, sepanjang keberadaan masyarakat
tersebut. llmuwan antropologi,seperti Koentjaraningrat, Spradley, Taylor, dan
Suparlan, telah mengkategorisasikan kebudayaan manusia yang menjadi wadah
kearifan lokal itu kepada idea, aktivitas sosial, artifak (Koentjaraningrat,2009).

Kebudayaan merupakan keseluruhan pengetahuan yang dimiliki oleh sekelompok



manusia dan dijadikan sebagai pedoman hidup untuk menginterpretasikan
lingkungannya dalam bentuk tindakan-tindakannya sehari-hari. Negara Indonesia
sangat majemuk dan mempunyai petatah-petitin Melayu, bahasa kromo inggil
Jawa, petuah yang diperoleh dari berbagai suku di Indonesia. Hal tersebut
merupakan contoh keragaman ungkapan suku-suku bangsa yang menjadi bagian
dari kearifan lokal, yang menjadi kendali dalam menjalankan kehidupan.

Bagi Soetomo (2012), kearifan lokal dapat digunakan untuk menjaga
keseimbangan dan keselarasan hubungan internal dan eksternal. Secara internal,
kearifan lokal dapat menjadi perekat kohesi sosial yang dalam banyak kesempatan
mempunyai potensi merenggang sejalan dengan perubahan kondisi kehidupan
sosial ekonomi. Secara eksternal, kearifan lokal berfungsi mengendalikan
eksklusivitas lokal yang justru dapat merugikan perkembangan masyarakat sendiri.
Adapun unsur-unsur yang terkandung di dalam kearifan lokal menurut Soetomo
(2012) adalah nilai keterbukaan, toleransi dalam rangka berhubungan dengan pihak
eksternal. Unsur inilah yang dapat menjadi modal penting bagi peserta didik untuk
membangun komunikasi antar budaya. Analisis di atas memberikan satu benang
merah bahwa manfaat revitalisasi kearifan lokal pada tataran praktis telah
menyentuh tiga kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, sosial dan kepribadian.
Ketiga kompetensi ini menjadi sarana pemenuhan ketercapaian pendidikan bagi
seluruh peserta didik, sehingga fenomena kearifan lokal memiliki peran strategis

guna mengatasi persoalan yang bersifat multidimensional.

2.2 ldentitas Nasional

Secara terminologi identitas nasional adalah ciri-ciri yang melekat pada suatu
bangsa, di mana ciri-ciri tersebut merupakan pembeda antara suatu bangsa itu dengan
bangsa yang lainnya secara filosofis. Dengan demikian, semua bangsa di dunia ini
sudah pasti mempunyai identitas masing-masing yang sesuai dengan karakter, sifat,
ciri-ciri, serta keunikan yang dimilikinya. Selain itu, identitas nasional juga

dipengaruhi oleh bagaimana secara historis bangsa tersebut terbentuk. Itu berarti



identitas nasional sebuah bangsa tidak bisa dilepaskan dari jati diri atau kepribadian

bangsa tersebut.

Kepribadian suatu bangsa sebagai identitas nasionalnya yaitu totalitas atau
keseluruhan kepribadian dari individu-individu yang merupakan unsur pembentuk
bangsa tersebut. Dengan kata lain, identitas nasional sebuah bangsa tidak bisa
dipisahkan dari makna “People's Character”, “National Character” dan “National
Identity”. Berpijak pada hal tersebut, identitas nasional Indonesia dan kepribadian
bangsa Indonesia terbentuk atas unsur-unsur, diantaranya: suku, agama, ras,
kebudayaan, etnis, serta karakter yang sejak awal mulanya memang sudah berbeda-
beda. Oleh sebab itu, secara historis kepribadian Bangsa Indonesia mulai menjelma
menjadi identitas nasional dimulai sejak Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17
Agustus 1945.

Dalam bukunya yang berjudul The Power of Identity, Manuel Castells (Kaelan,
2013:316) mengutip pendapat Robert de Ventos yang mencetuskan teori tentang
identitas nasional, yaitu bahwa identitas nasional dari sebuah bangsa merupakan hasil
dari interaksi historis di antara faktor-faktor yang meliputi: faktor primer, faktor
reaktif, faktor penarik, dan faktor pendorong. Faktor primer meliputi: teritorial,
etnisitas, bahasa, agama, dan sejenisnya. Faktor reaktif meliputi: pencarian identitas
melalui memori kolektif, dominasi, serta penindasan. Faktor pendorong meliputi:
pemantapan sistem pendidikan, tumbuhnya birokrasi, dan kodifikasi bahasa dalam
gramatika. Sedangkan faktor penarik meliputi: lahirnya angkatan bersenjata modern,

pembangunan teknologi dan komunikasi, dan juga pembangunan lainya.

2.3 Perkembangan Revolusi Industry 4.0 dan Society 5.0

Revolusi Industry 4.0 dan Society 5.0 menurut Andreja (2017:80) merupakan
gerakan nyata terhadap perkembangan informasi dan teknologi yang semakin

canggih. Kedua revolusi tersebut sebenarnya memiliki esensi yang berbeda, akan



tetapi dengan core yang sama yaitu teknologi. Pertama adalah industry 4.0
merupakan industri yang menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi
cyber. Ini merupakan tren otomatisasi dan pertukaran data dalam teknologi
manufaktur. Ini termasuk sistem cyber-fisik, Internet of Things (1oT), komputasi
awan dan komputasi kognitif. Menurut Agustini (2018:6) Revolusi industri 4.0 juga
disebut sebagai revolusi industri yang akan mengubah pola dan relasi antara manusia
dengan mesin. Inovasi yang diawali dengan besarnya data di internet dan
penggunaan cloud mengubah produk industri. Serta mengubah proses produksi dan
pemasaran produk. Bahkan mengubah gaya hidup masyarakat karena produk dari
revolusi industri ini dapat dilihat penggunaannya di kehidupan sehari-hari. Secara
umum revolusi industri keempat ditandai dengan full automation, proses digitalisasi,

dan penggunaan alat elektronik dengan sistem informatika.

2.4 Era Revolusi Industri 4.0

Revolusi industri 4.0 merupakan sesuatu yang tidak dapat ditolak karena telah
terlihat bahwa penggunaan berbagai macam hasil produk revolusi industri 4.0 telah
dirasakan saat ini. Pada revolusi industri sebelumnya biasanya selalu didominasi
oleh negara-negara Eropa dan Amerika yang memiliki berbagai modal yang lebih
besar. Akan tetapi, revolusi industri 4.0 memungkinkan setiap negara untuk
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuannya secara internal dari segala
segi bidang. Karena batas-batas negara akan semakin berkurang dengan masifnya
pertukaran informasi di era digital. Indonesia secara umum berada pada posisi
tengah dalam revolusi industri 4.0 di ASEAN. Kondisi tersebut bukan berarti
Indonesia harus merasa tenang, karena negara lain, seperti Malaysia, Filipina,
Vietnam, dan Brunei Darussalam juga berupaya bergerak lebih cepat. Revolusi
industri 4.0 memungkinkan tiap negara untuk melakukan leapfrogging. (Raharja,
2019)



2.5 Era Society 5.0

Society 5.0 yang sebenarnya juga tidak lepas dari perkembangan teknologi,
akan tetapi dalam revolusi ini lebih mengarah pada tatanan kehidupan
bermasyarakat, dimana setiap tantangan yang ada dapat diselesaikan melalui
perpaduan inovasi dari berbagai unsur yang terdapat pada revolusi industri 4.0.
Melalui Society 5.0, kecerdasan buatan yang memperhatikan sisi kemanusiaan akan
mentransformasi jutaan data yang dikumpulkan melalui internet pada segala bidang
kehidupan. Tentu saja diharapkan, akan menjadi suatu kearifan baru dalam tatanan
bermasyarakat. Tidak dapat dipungkiri, transformasi ini akan membantu manusia
untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna. Dalam Society 5.0, yang
ditekankan perlunya keseimbangan pencapaian ekonomi dengan penyelesaian
problem sosial.Society 5.0, nilai baru yang diciptakan melalui inovasi akan
menghilangkan kesenjangan regional, usia, jenis kelamin, dan bahasa dan
memungkinkan penyediaan produk dan layanan yang dirancang secara halus untuk
beragam kebutuhan individu dan kebutuhan laten. Dengan cara ini, akan mungkin
untuk mencapai masyarakat yang dapat mempromosikan pembangunan ekonomi

dan menemukan solusi untuk masalah sosial. (Raharja, 2019)

2.6 Hubungan Revolusi Industry 4.0 dan Society 5.0

Kedua revolusi tersebut saling berkesinambungan membentuk pola tatanan
kehidupan bermasyarakat, yaitu ketika setiap permasalahan dan tantangan yang
terdapat didalamnya dapat diselesaikan melalui perpaduan inovasi dari berbagai
unsur yang diterapkan pada revolusi industri 4.0 dan kemudian dipadukan dengan
society 5.0. Hubungan tersebut diharapkan dapat berperan aktif dalam

meningkatkan kualitas kehidupan sosial, sehingga setiap usaha dalam meningkatkan
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dan mengembangkan revolusi tersebut akan mencerminkan produk dan layanan
masyarakat yang bisa diberikan secara berkelanjutan. Karakteristik di era kedua
revolusi tersebut meliputi digitalisasi, optimization dan customization produksi,
otomasi dan adaptasi, interaksi antara manusia dengan mesin, value added services
and business, automatic data exchange and communication, serta penggunaan
teknologi informasi. Oleh karena itu, dunia pendidikan tinggi vokasi yang
merupakan hilir dari terbentuknya SDM yang berdaya saing global dan industri
harus  mampu mengembangkan strategi transformasi industri dengan
mempertimbangkan sektor SDM yang memiliki kompetensi di bidangnya. Dalam
perkembangannya revolusi industri 4.0 harus direspon secara cepat dan tepat oleh
seluruh pemangku kepentingan tidak terkecuali di bidang pendidikan tinggi vokasi
agar mampu meningkatkan daya saing bangsa Indonesia ditengah persaingan. Untuk
itu Pendidikan Tinggi vokasi wajib merumuskan kebijakan strategis dalam berbagai
aspek mulai dari kelembagaan, bidang studi, kurikulum, sumber daya, serta
pengembangan cyber university, dan risbang hingga inovasi dengan tanpa tidak
melepaskan nilai pancasila sebagai acuan dalam pengembangan kemampuan.
(Raharja, 2019).

BAB Il

METODE PENULISAN
3.1 Metode Penulisan
Metode penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan teknik studi literatur.

Prosedur penulisan ini mengadaptasi model pengembangan dalam
pengumpulan data, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan metode
observasi dan studi kepustakaan. Penulis telah melakukan pengamatan terhadap
lingkungan dan gejala sosial terkini yang menjadi objek dalam penulisan karya
tulis ilmiah. Data yang digunakan dalam penulisan ini berupa data pendukung

berdasarkan informasi kepustakaan dari berbagai sumber pustaka seperti buku

11



elektronik, jurnal ilmiah, karya penelitian ilmiah, data dari dinas terkait dan.

serta artikel dari media elektronik.

Analisis data dalam penulisan karya tulis ilmiah ini menggunakan teknik
metode deskriptif. Informasi yang telah didapatkan, lalu disusun,
diinterpretasikan dan dianalisa untuk memberi penjelasan gambaran terhadap

objek penelitian.

3.2 Prosedur Penulisan

Prosedur Penulisan Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data, yakni data tentang kebiasaan komunitas lokal juga literasi
masyarakat terhadap industri keuangan syariah khususnya peran wakaf
dalam memberdayakan ekonomi umat, serta peluang dan tantangan yang
dihadapi oleh komunitas lokal dengan bergesernya nilai kearifan lokal dalam

era revolusi industri 4.0 di tengah society 5.0.

2. Klasifikasi Data, yakni memilih dan memilah data yang diserasikan dengan

pertanyaan dan tujuan penulisan.

3. Penafsiran Isi Data, yakni memaknakan isi data dengan metode analisis
data(kualitatif). Agar hasil analisis ini memperoleh kebenaran yang ilmiah,
maka analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan
beberapa tahapan yaitu tahap penyajian bukti atau fakta (skeptik),
memperhatikan permasalahan yang relevan (analitik), dan tahap menimbang
secara obyektif untuk berpikir logis (kritik). (Narbuko, Achmadi, 2004).
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4. Penyimpulan hasil penelitian, yakni menyimpulkan data yang sudah diolah
kemudian merancang model implementasi crowdfunding waqgf model (CWM)
untuk penguatan dan pemberdayaan kearifan lokal disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat serta mampu menjawab permasalahan yang ada.

3.3 Sumber Data

Karya Tulis Ilmiah ini menggambarkan sumber data yang diperoleh melalui
studi pustaka yaitu objek kajian buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang relevan
dengan pembahasan permasalahan di atas. Selain itu, sumber data juga diperoleh
secara langsung melalui observasi peneliti di lapangan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan sumber data yang ada, maka dalam pengumpulan data penulis
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara menggunakan dan mempelajari buku-buku, sumber internet, serta media
lain yang berkaitan dengan masalah karya tulis ini.

b. Observasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung. Peneliti melakukan pengamatan di tempat terhadap
objek penelitian untuk diamati menggunakan panca indera. Peneliti

memposisikan diri sebagai pengamat atau orang luar.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan meliputi:

a) Pengumpulan data. Proses ini digunakan dengan mencari data melalui berbagai
sumber dan dibagi menjadi beberapa topik pembahasan. Dalam penelitian ini,

bagaimana cara

b) Reduksi data. Yaitu dengan menyeleksi informasi yang telah diperoleh. Jika data
yang diperoleh tidak sesuai, maka dapat dihilangkan. Sehingga terkumpul

informasi yang benar-benar akurat.

c) Penarikan kesimpulan. Tahapan yang terakhir ini dapat menjawab dari

permasalahan yang timbul sesuai pemaparan materi sebelumnya.

Data disajikan secara konsep dan teori serta berbagai contoh yang mendukung
konsep dan teori yang telah diuraikan. Data yang telah dideskripsikan kemudian
dianalisis dengan mengkomparasi informasi terkait masalah yang pernah terjadi
dan direlasikan dengan konsep serta teori sebelumnya yang akan menghasilkan
benang merah dari masalah yang dibahas dalam karya ilmiah ini. Kemudian semua
data baik yang diperoleh dari sumber dokumentasi maupun pengamatan akan
dikorelasikan guna menghasilkan gagasan baru. Gagasan baru yang dihasilkan
akan dipaparkan secara jelas dan dideskripsikan secara rinci sesuai dengan
kebutuhan dan masalah yang telah diuraikan pada rumusan masalah sebelumnya.
Gagasan baru yang akan diuraikan dapat menjadi bahan referensi dalam aplikasi

nyata bagi seluruh pembaca.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rencana Program revitalisasi kearifan lokal berbasis sociopreneur untuk
peningkatan etos SDM dengan pemanfaatan Crowdfund Wagf Model (CWM)

Rancangan atau perencanaan pada hakekatnya adalah proses pengambilan
keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan
dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta
pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaan yang dilakukan secara sistematis
dan berkesinambungan. Proses yang dimaksud disini adalah hubungan tiga kegiatan
yang berurutan, yaitu menilai situasi dan kondisi saat ini, merumuskan dan menetapkan
situasi dan kondisi yang diinginkan (yang akan datang), dan menentukan apa saja yang
perlu dilakukan untuk mencapai keadaan yang diinginkan.

Oleh karena itu kami memiliki inovasi pemanfaatan kearifan lokal tuk membantu
pemulihan ekonomi dengan konsep sociopreneur yang mana pendanaan untuk umkm
local wisdom akan didapatkan dengan cara crowdfund secara masal melalui platform

waqgf yang nantinya akan disalurkan kepada calon mitra umkm yang terpilih.
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4.2 Model Implementasi Platform Waqf Crowdfund of Sociopreneur sebagai
Upaya Revitalisasi Kearifan Lokal guna Memberdayakan dan Memperkuat
Identitas Nasional Menghadapi Revolusi Industri 4.0 di tengah Society 5.0

Model yang dibentuk tentulah harus memudahkan masyarakat dalam mengakses
platform crowdfund tersebut juga kemudahan untuk mendapatkan pembiayaan juga
pemberdayaan berbasis kearifan lokal. Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan

model dari platform waqgf crowdfund sebagai upaya revitalisasi kearifan lokal.

KOMUNITAS LOKAL

e a

®,
" —> o b.o —
BAZAR UMKM PLATFORM UMKM LOKAL

]

CROWDFUNDER

Gambar 1. Model dari platform wagf crowdfund
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan program pemanfaatan
Crowdfunding Wagf Model (CWM) untuk memberdayakan potensi lokal yang ada
di tiap daerah guna memberdayakan dan memperkuat local wisdom sebagai
karakter bangsa. Seiring tergerusnya nilai kearifan lokal karena arus globalisasi.
Muncul beberapa permasalahan perekonomian yang terjadi karena karakter
Sumber Daya Manusia yang kita punya sedang terombang ambing arus teknologi
yang serba cepat. Dan kondisi diperburuk dengan adanya pandemi Covid-19 yang
membuat para pelaku UMKM jatuh terpuruk. Berdasarkan kondisi tersebut
diperlukan adanya sebuah inovasi untuk merancang suatu program belajar berbasis
aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan inovasi, kreativitas dan produktivitas
pada pelaku sektor ekonomi mikro. Oleh karena itu, kami merumuskan tulisan ini,
Hal ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan SDGs yang telah memasuki Era abad
ke-21, dimana para komunitas lokal tak hanya mengetahui budayanya. Namun,
juga dapat memanfaatkannya hingga mendapat nilai ekonomi dari pemberdayaan
nilai kearifan lokal tersebut. tidak hanya memahami pengetahuan saja akan tetapi
dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Harapan
kedepannya, kearifan lokal di Indonesia tidak akan pupus dan semakin
terberdayakan hingga menjadi kultur nilai karakter dalam komunitas lokal
berkompetisi secara global dan Indonesia bukan hanya mampu mencetak UMKM
namun juga UMKM halal dari pendanaan waqf crowdfund dengan value local

wisdom yang dibawa olehnya.

Dengan adanya CWM diharapkan kita akan mampu menciptakan ekosistem
pasar halal yang berbasis pada kearifan lokal, dengan bazar tahunan untuk

mempertemukan mitra UMKM lokal antar daerah di seluruh Indonesia.
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5.2 Saran

Akan diuji cobakan dalam satu UMKM dengan pengolahan local resource di
suatu daerah. Jika langkah ini berhasil maka akan dilanjutkan. Jika dirasa langkah
ini kurang maksimal, maka akan dilakukan evaluasi dan perbaikan penyusunan alur
program. Pemberdayaan yang kreatif dan inovatif dinilai sebagai salah satu langkah
untuk meningkatkan kualitas perekonomian mikro di Indonesia. Dengan adanya
pemberdayaan UMKM berbasis local wisdom yang inovatif dan turut menyumbang
pendapatan negara melalui ekonomi mikro Keberhasilan dari program ini dapat
ditinjau dari output yang dihasilkan dari program ini dimana output tidak hanya
berguna bagi komunitas lokal. Tetapi berguna untuk seluruh komponen baik
mahasiswa, pengusaha UMKM, maupun negara.
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